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Abstrak
Seiring dengan majunya zaman dengan sangat pesat banyak inovasi kelistrik yang dikembangkan salah
satunya pada sektor pembangkit listrik tenaga air. Dalam jenis pembangkit listrik tenaga air dengan kapastias
kecil banyak aspek yang mempengaruhi kualitas pembangkit, salah satunya perubahan masuknya tegangan yang
melebihi batas daya maksimum secara tiba-tiba yang berdampak pada menurunan kualitas rotasi, tegangan dan
frekuensi. Upaya untuk meminimalisir masalah tersebut dapat digunakan salah satu media dengan karakteristik
dapat menyimpan dan mengeluarkan energi dengan cepat yaitu roda gila (Flywheel). Dalam pengaplikasian
Flywheel ke dalam sistem pembangkit perlu dilakukan penelitian, dimana tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mendapatkan hasil dari pengaruh kerja roda gila (Flywheel) terhadap kinerja pembangkit listrik tenaga air dalam
meningkatkan kualitas sumber pembangkit yang memenuhi standar kebutuhan pengguna listrik.
Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah simulator pembangkit listrik tenaga air dengan kapasitas
pembangkit pikohidro. Pengujian dilakukan menggunakan metode observasi dak kalkulasi dimana pada
prosesnya dilakukan pengamatan dan melakukan perbandingan terhadap kinerja pembangkit tanpa dan dengan
penambahan roda gila. Roda gila yang digunakan merupakan roda gila copotan dari mesin disel dengan diameter
33,5 cm, massa 15,2 Kg, tebal 5 cm menggunakan jenis bahan baja.
Hasil dari penelitian dan pembahasan menujukan bahwa dengan spesifikasi roda gila yang digunakan
memiliki momen inersia sebesar 0,21463 Kgm2. Dengan momen inersia sebesar itu dapat mengurangi torsi
sebesar 97,918 %. Dan meningkatkan tegangan dari sebelum tanpa penambahan roda gila yang merupakan
redaman terhadap fluktuasi beban sebesar 7,80 % pada setiap perubahan beban sesebar 100 watt. Dengan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media ini dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan kinerja
pembangkit dalam mengatasi masalah yang diakibatkan oleh fluktuasi beban yang secara tiba-tiba.
Kata kunci : Aplikatif roda gila (Flywheel), kinerja pembangkit listrik tenaga mikrohidro dengan roda gila
(Flywheel).
1. PENDAHULUAN
Dalam kenyataannya pada PLTA terutama
pada jenis PLTA dengan kapasitas menengah ke
bawah tidak mempunyai sistem yang kompleks
dalam menjaga kualitas sumber tenaga penggerak
yaitu debit air. Debit air yang digunakan sebagai
sumber tenaga selalu mengalami debit yang tidak
konstan sehingga mengakibatkan perubahan
kecepatan putaran dan torsi pada turbin pembangkit.
Selain itu pemakaian listik yang melebihi beban
secara mendadak dari kemampuan generator dapat
pula menyebabkan penurunan kecepatan rotasi dari
genertaor tersebut sehingga dapat merusak turbin
dan generator serta peralatan elektronik lainnya
kerena mendapatkan tekanan dan tegangan serta
frekuensi yang tidak stabil.
Mengatasi hal tersebut, dibutuhkan media
atau metode penyimpanan energi yang bisa secara
cepat memberikan tambahan energi pada saat
kekurangan energi terutama sumber energi primer
yang digunakan sebagai sumber tenaga. Roda gila
sendiri merupakan penyimpanan energi yang
memanfaatkan prinsip gerak rotasi, dimana energi
yang tersimpan dalam bentuk energi kinetik rotasi
yang dipengaruhi oleh torsi. Roda gila merupakan
sebuah benda/media dengan berbagai macam
bentuk yang berputar terhadap titik pusat massa.
Besarnya energi yang tersimpan pada roda gila
tergantung pada momen inersia dan kecepatan saat
berputar (Aminudin, Moh.Syaiku, dkk,2010: 3).
Penggunaan dari roda gila ini dapat diapliksikan ke
dalam sistem pembangkit listrik tenaga air
khususnya dalam meminimalisir masalah perubahan
kapasitas debit air yang digunakan sebagai sumber
tenaga penggerak turbin, serta rotasi dan tegangan
terhadap perubahan beban yang melebihi kapasitas
daya maksimum pembangkit secara tiba-tiba
terutama pada sistem pembangkit dengan kapasitas
kecil seperti pada pembangkit listrik tenaga
mikrohidro atau pembangkit listrik tenaga
pikohidro. Kedua sistem pembangkit dengan
kapasitas tersebut merupakan jenis sistem
pembangkit dengan kontruksi yang sederhana
hanya mengandalkan kualitas dari kontur alam saja.
Berbeda jika dibandingkan dengan sistem
pembangkit listrik tenaga air dengan kapasitas besar
yang mana mempunyai sistem yang kompleks
dalam mempertahan kualitas sumber energi yang
digunakan sebagai penggerak utama turbin.
2. LANDASAN TEORI
2.1 Klasifikasi Pusat Pembangkit Listrik
Tenaga Air Berdasarkan Kapasitas Daya
Mengingat bahwa besarnya kekuatan
pembangkit-pembangkit listrik di dunia mempunyai
kesanggupan  dengan kapasitas berkisar 5000 MW,
maka jenis-jenis pusat pembangkit listrik tenaga air
dapat dikelompokan seperti pada tabel 2.1 berikut.
No KlasifikasiPembangkit Daya Keterangan
1 Large Hydro ˃ 100 MW Pemasok daya listrik pada
sistem grid yang besar
2 Medium Hydro 15-100 MW Pemasok daya pada
sistem grid3 Small hydro 1-15 MW
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pemasok daya listrik pada
sistem grid.
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jauh dari sistem grid.
6 Pico Hydro ˂ 5 KW
(Sumber: Odi, Fulgensius,2016)
Dengan memperhitungkan adanya suatu efisiensi
sistem dapa ditulis: = . . . (2.5)
Mengutip dari (Kadir,Abdul 1996:41-43),
guna keperluan estimasi secara kasar, misalnya
mengenai daya yang terdapat pada suatu air terjun,
dapat digunkan rumus sederhana sebagai berikut:= . . (2.6)
Dengan :
P = Daya (kW)
H = Tinggi terjum (m)
f = Suatu faktor (antara 0,7 dan 0,8)
Q = Debit air (m3/detik)
= Efisiensi sistem
g = Gaya grafitasi (9,8 m/s2)
Dikutip dari (panduan praktekum konversi
energi fakultas teknik Universitas Tanjungpura
2016), Debit air dihitung pada jumlah air yang
mengalir pada pipa pesat atau pada saluran yang
mengalir menuju turbin. Untuk mengetahui jumlah
debit air yang digunakan yaitu dengan cara
mengukur keadaan basah saluran dan kecepatan
aliran air, seperti yang dirumuskan pada
persamaan 2.7 berikut.= . (2.7)
Dimana:
Q = Debit air (m3/detik)
A = Luas penampang basah (m2)
Vs = Kecepatan Air sebenarnya (m detik)
2.2 Simulator Pembangkit Listrik Tenaga Air
Mengutip dari tulisan yang membahas
tentang simulator pembangkit listrik tenaga air
untuk modul praktikum di laboratorium konversi
energi Universitas Tanjungpura yang dibuat oleh
Fulgensius Odi tahun 2016 bahwa Simulator
Pembangkit Listrik Tenaga Air adalah merupakan
suatu alat atau media yang mirip dengan
pembangkit listrik tenaga air asli yang kegunaannya
untuk memperkenalkan atau menjelaskan serta
membantu dalam pemahaman agar lebih
memberikan pengertian dari suatu alat yang
skalanya lebih besar seperti pembangkit listrik
tenaga air dengan besar yang telah di bangun atau
sedang diteliti potensi–potensi sumber yang dapat
dibangun pembangkit listrik tenaga air (Odi,
Fulgensius. 2016).
2.3 Roda Gila (Flywheel)
Roda gila merupakan bentuk media
penyimpanan energi dengan prinsip gerak rotasi
dimana energi yang tersimpan berupa energi
kinetik. Jika dibandingkan dengan media lain
seperti baterai (Accu), roda gila mempunyai
kepadatan hingga ratusan kali lebih banyak serta
mempunyai sifat yang dapat menyimpan maupun
melepas energi dengan cepat. (Aidil syawani
2016:12). Roda gila memiliki momen inersia yang
signifikan, dengan demikian dapat menahan
perubahan kecepatan rotasi. Besarnya energi yang
tersimpan pada roda gila sebanding dengan kuadrat
kecepatan rotasi.
2.4 Momen Inersia
Momen inersia adalah ukuran resistansi atau
kelembaman sebuah benda terhadap perubahan
dalam gerak rotasi. Momen inersia adalah sifat
yang dimiliki sebuah benda untuk mempertahankan
posisinya dari gerak berotasi. Suatu benda yang
diam akan cenderung mempertahankan posisinya
yang diam, begitu juga ketika benda bergerak maka
akan tetap mempertahankan untuk berotasi atau
melawan rotasi (Aidil syawani 2016:13).
Pada gerak translasi, massa dijadikan ukuran
kelembaman benda. Yaitu ukuran yang menyatakan
tanggapan benda terhadap perubahan pada keadaan
geraknya. Semakin besar massa maka akan semakin
sukar untuk diubah atau digerakan, begitu juga
sebalaiknya.
Momen Inersia dilambangkan dengan I,
satuannya dalam SI adalah (kgm2) untuk
menentukan nilai momen inersia dari suatu partikel
yang berotasi adalah dengan mengalikan massa
partikel dengan kuadrat jarak partikel terhadap
sumbu putar. Secara metematis momen inersia
dapat ditulis sebagai berikut := (2.15)
Dimana:
I = Momen inersia (kgm2)
m = Massa partikel (kg)
r = Jarak partikel dari sumbu putar (m)
Gambar berikut menunjukan beberapa jenis
momen inersia dan persamaan untuk menentukan
nilai momen inersia sebuah benda berdasarkan
bentuk bendanya.
Gambar 2.9 Momen Inersia dari beberapa bentuk benda
tegar
(Sumber: Young, H.D, dkk: FISIKA UNIVERSITAS)
2.5 Momen Gaya (Torsi)
Torsi dirumuskan hasil kali antara gaya (F)
dengan jarak lengan gaya (d). Yang dimaksud
dengan lengan gaya atau lengan momen adalah jarak
tegak lurus antara garis kerja gaya dengan titik pusat
massa. Secara matematis torsi dapat dirumuskan:= . (2.16)
karena d= r sin θ maka:= . . sin 0 (2.17)
Jika r dan F membentuk sudut 90o maka:= . (2.18)
Untuk memperoleh hubungan antara torsi,
momen inersia dan percepatan sudut, perlu dipahami
misalkan sebuah partikel dengan masssa m berotasi
membentuk lingkaran dengan jari-jari r akibat
pengaruh gaya tangensial F. Berdasarkan hukum
newton II untuk besaran linier, ∑F=ma dan
hubungan percepatan sudut dengan percepatan linier
tangensial atan=rα kita dapatkan= .= . [Newton] (2.19)
Jika kedua ruas dikalikan dengan jarak tegak
lurus terhadap pusat titik massa atau lengan gaya
yang dinotasikan dengan r. Perlu diingat juga
bahwa momen gaya adalah τ=rF maka diperoleh:= . (2.20)= . (2.21)
Secara matematis massa dikali dengan
kuadrat jari-jari partikel (mr2) merupakan momen
inersia dari partikel silinder berongga maka:
τ= Iα (silinder berongga) (2.23)
Atau : = . (silinder pejal) (2.24)
Dimana:
Τ = Torsi/Momen Gaya (N.m)
I = Momen inersia (Kgm2)
α = Percepatan (m/s2)
m = Massa Benda (kg)
r = Jari-jari (m)
Persamaan lain untuk menghitung torsi dari
sebuah motor atau generator didapat dengan
melihat persamaan hubungan antara torsi,
kecepatan dan daya motor atau generator seperti
pada persamaan berikut:= × (2.25)= × (2.26)= × (2.27)
Dimana :
P = Daya dalam satuan HP (Horse Power)
τ = Torsi (N.m)
N = Jumlah Putaran per-menit (RPM)
2.6 Energi Kinetik
Energi kinetik merupakan energi yang
dimiliki oleh benda karena geraknya
(kecepatannya). Benda dengan massa m yang
bergerak translasi (linier) dengan kecepatan v akan
memiliki energi kinetik Ek, seperti yang
ditunjukkan pada persamaan berikut := . (2.28)
Dimana,
Ek = Energi kinetik (Kgm2/s2 atau Joule)
m = Massa (kg)
v = Kecepatan (m/s)
Diasumsikan energi kinetik diukur pada
silinder pejal, didapat hubungan energi kinetik
dengan momen inersia,= .= . ( )= (2.33)
Dengan:
Ek = Energi kinetik (Kgm2/s2 atau Joule)
I = Momen inersia (Kgm2)







Penelitian terhadap pengaruh kinerja roda
gila (Flywheel) pada sistem pembangkit listrik
tenaga air selain menggunakan roda gila yang
menjadi objek utamanya, diperlukan pula bahan-
bahan lain yang digunakan sebagai penujang
penelitian. Seperti yang telah disebutkan
sebelumnya bahwa penelitian ini menggunakan
sistem multipikasi dengan sistem penghubung
pulley-belt maka dibutuhkan bahan-bahan seperti
pulley,belt (sabuk) dan keramgka roda gila.
3.1.1 Roda Gila (Flywheel)
Gambar 3.1 Roda Gila (Flywheel)
Roda gila yang digunakan adalah roda gila
yang berbentuk silinder pejal atau cakram . roda gila
yang digunakan tersebut merupakan roda gila dari
sebuah mesin diesel dengan spesifikasi sebagai
berikut:
• Massa = 15,2 kg
• Diameter = 33,5 cm
• Tebal = 5 cm
• Jenis bahan = Baja
3.1.2 Kerangka roda gila (Flywheel)
Untuk dapat mengaplikasikan roda gila ke
dalam sistem pembangkit listrik tenaga air dengan
sistem multipikasi penghubung pulley-belt,
diperlukan media sebagai penyimpanan roda gila
tersebut yaitu berupa kerangka.
Gambar 3.4 Kerangka Flywheel tampak depan
Gambar 3.5 Kerangka Flywheel Tampak Samping dan Atas
3.2 Metode Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data digunakan
metode observasi dan kalkulasi, yang mana pada
prosesnya dilakukan dengan pengamatan langsung
kinerja dari roda gila pada aplikasinya dalam sistem
pembangkit listrik tenaga air serta melakukan
proses pengukuran pada tanpa dan dengan
penambaha roda gila.
3.2.1 Pengujian Kinerja Normal Pembangkit
Pengujian kondisi normal pembangkit
merupakan pengujian kondisi pembangkit tanpa
roda gila. Sebelum dilaku pengujian terhadap
kinerja dari pembangkit dilakukan terlebeih dahulu
pengumpulan data debit air yang digunakan sebagai
penggerak utamanya
1. Pengumpualan data debit air
Oleh karena simulator pembangkit listrik
tenaga air menggunakan pompa sebagai media
untuk mengalirkan air ke turbin dan menggunakan
catu daya sebagai pengatur kecepatan pompa maka
urutan pengumpulan data adalah sebagai berikut :
a) Hubungkan simulator pembangkit ke sumber
energi listrik 220 volt 50 Hz.
b) Nyalakan simulator pembangkit.
c) Atur frekuensi catu daya motor penggerak
pompa sebesar 10 Hz.
d) Perhatikan pengukur volume air dengan
kapasitas 1 liter.
e) Amati stopwacth untuk 1 kali siklus volume air
yang terbaca pada alat ukur.
f) Catat waktu yang terbaca pada stopwatch.
g) Lakukan langkah 3-5, dengan menaikan
frekuensi catu daya tiap pengukuran sebesar
5 Hz sampai pada batas frekuensi maksimum
50 Hz.
2. Pengumpulan Data Kinerja Pembangkit
Tanpa Penambahan Roda Gila
Gambar berikut merupakan sistematika
pengumpulan data kinerja pembangkit.
START
Hubungkan simulator pikohidro ke sumber
listrik 220V/50Hz
Nyalakan simulator pikohidro
Atur kecepatan debit air yang masuk ke turbin secara berkala
dengan mengatur frekuensi kecepatan pompa dimulai dari 10 Hz
dan dinaikan sebesar 5 Hz pada tiap proses selanjutnya
Catat kecepatan rotasi turbin
Apakah frekuensi catu daya motor
penggerak pompa
sama dengan 50Hz?





Masukan beban sebsar 100 Watt-300 Watt
Catat kecepatan rotasi dan tegangan terhadap
penambahan beban
Gambar 3.10 Diagram alir sistematika pengujian kinerja roda
gila terhadap turbin Pembangkit
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3. Pengumpulan Data Kinerja Pembangkit
Dengan Penambahan Roda Gila
Pada pengujian dengan penambah roda gila,
tahapan penumpulan datanya sama seperti pada
tahap sebelumnya dimana parameter yang akan
diamati yaitu kecepatan rotasi roda gila dari
tegangan terhadap perubahn beban.
4. DASKRIPSI HASIL DAN ANALISA
4.1. Momen Inersia dari Roda Gila (Flywheel)
Diketahui bahan roda gila yang digunakan
adalah bahan baja dengan dengan spesifikasi:
Diameter : 33,5 cm
Massa : 15,2 kg
Bentuk : Silinder Pejal
Bahan : Baja
Maka berdasarkan gambar 2.9 dan
persamaan 2.15 dapat diperoleh besaran momen
inersia dari bahan tersebut.  Karena yang diketahui
dimensi dari roda gila adalah diameter, sedangkan
yang diperlukan adala jari-jari maka:
Jari-jari roda gila (r) = = ,= 16,75 = 0,1675
== 12 (15,2) (0,1675)= 12 0,42926= 0,21463
4.2. Energi Kinetik Yang Dihasilkan Oleh Roda
Gila (Flywheel)
Besar energi kinetik yang dihasilkan oleh
roda gila dapat dihitung berdasarkan persamaan
2.30, dimana besaran energi kinetiknya berbanding
lurus dengan kecepatan rotasi atau kecepatan sudut
dari roda gila tersebut.












0,000076 180,8 18,924 8,150
0,000120 347,4 36,361 52,720
0,000159 474,5 49,664 80,110
0,000210 630,9 66,034 102,67
0,000230 768,8 80,468 127,12
0,000239 874,8 91,562 156,90
0,000271 920,4 96,335 176,77
0,000279 1124 117,645 214,54
0,000290 1370 143,393 260,47
4.3. Pengaruh Roda Gila (Flywheel) Terhadap
Torsi Generator
4.3.1. Torsi Generator Tanpa Penambahan
Roda Gila (Flywheel)
Dari persamaan 2.21 tentang hubungan
antara torsi, kecepatan dan daya dari sebuah motor
atau generator sehinggan didapat torsi yang
dihasilkan pada generator berdasarkan data
kecepatan rotasi pada tabel 4.3 dan spesifikasi
generator yang digunakan.
Gambar 4.11 Proses pengukuran
rotasi generator
Tabel 4.6 Data torsi dan tegangan terhadap











4.4. Torsi Generator Tanpa Penambahan Roda
Gila (Flywheel)
Berdasarkan persamaan 2.24, dimana torsi
yang hasil oleh roda gila dapat dihitung berdasar
kecepatan sudut rotasi, momen inersia dan lama
roda gila melakukan rotasi hingga berhenti setelah
energi sumber dihilangkan.
Gambar 4.13 Proses pengukuran
rotasi Flywheel
Tabel 4.7 Data torsi dan tegangan terhadap












beban 920,4 176,77 96,335 0,1170
100 920 174 96,293 0,1188
200 918 174 96,084 0,1185
300 917,4 156,9 96,021 0,1314
Gambar 4.10 Grafik pengaruh Flywheel terhadap Torsi
Dapat dirata-ratakan penurunan torsi dari
pengaruh penambahan roda gila yaitu sebesar
97,918 %.
4.5. Pengaruh Roda Gila (Flywheel) Terhadap
Tegangan
4.5.1. Tegangan Tanpa Penambahan Roda Gila
Tegangan dari sebuah generator induksi
sangat berpengaruh terhadap flukstuai beban. Tabel
berikut ini menunjukan bahwa tegangan pada
sebuah pembangkit listrik dengan menggunakan
generator induksi pembangkit energi listrik sangat
rentan terhadap perubahan rotasi yang disebabkan
oleh fluktuasi beban.
Gambar 4.14 Proses pengukuran
tegangan
Tabel 4.8 Data tegangan  terhadap fluktuasi beban











4.5.2. Tegangan Dengan Penambahan Roda Gila
Dengan roda gila yang mempunyai sifat
dapat mengeluarkan energi dengan cepat pada
generator akan dapat menahan fluktuasi rotasi akibat
perubahan beban yang dapat mengganggu kestabilan
tegengan yang dihasilkan. Tabel di bawah ini
menujukan bahwa pengaruh roda gila sebagai
penstabil tegangan dan rotasi terhadap fluktuasi
beban.
Tabel 4.9 Data tegangan  terhadap fluktuasi beban











Gambar grafik dibawah ini menjukkan
perbandingan kinerja roda gila sebagai fungsi
penstabil tegangan berdasarkan data pada tabel 4.8
dan tabel 4.9. serta persentase peningkatan
perbaikan tegangan setelah dipasang roda gila.
Gambar 4.15 Grafik pengaruh Flywheel terhadap Tegangan
Persentase rata-rata kestabilan tegangan
dengan penambah roda pada pembangkit disetiap
kenaikan beban 100 Watt mengalami peningkatan
tegangan sebesar 7,80 %.
4.6. Pengaruh Roda Gila (Flywheel) Terhadap
Kecepatan Rotasi Dan Debit Air
4.6.1. Kecepatan Rotasi Dan Debit Air Tanpa
Roda Gila (Flywheel)
Kecepatan rotasi dari suatu turbin
pembangkit dipengaruhi oleh kapasitas debit air
yang digunakan sebagai penggerak utamanya.
Gambar berikut ini merupakan grafik kecepatan
rotasi terhadap jumlah debit air yang digunakan
sebelum penambahan roda gila pada sistem
pembangkit.
Gambar 4.16 Grafik pengaruh debit air terhadap kecepatan
rotasi tanpa Flywheel
5,7349 5,7702 5,9011 5,9171















































4.6.2. Kecepatan Rotasi Dan Debit Air Dengan
Penambahan Roda Gila (Flywheel)
Dalam sistem pembangkit listrik tenaga air
dengan penambahan roda gila terdapat peningkatan
jumlah debit air yang digunakan untuk menggerakan
turbin jika dibandingkan dengan batas rotasi tanpa
penambahan roda gila pada turbin pembangkit.
Gambar dibawah ini merupakan grafik
kecepatan rotasi terhadap jumlah debit air dengan
penambahan roda gila.
Gambar 4.17 Pengaruh debit air terhadap kecepatan
rotasi dengan Flywheel
4.6.3. Perbandingan Jumlah Debit Air Dengan
Dan Tanpa Penambahan Roda Gila
(Flywheel)
Dengan penambahan roda gila pada sistem
pembangkit listrik tenaga air dapat menambah
jumlah beban rotasi pada turbin pembangkit,
dikarenakan roda gila yang memiliki massa. Hal ini
dapat di perhatikan dari perbandingan frekuensi catu
daya motor penggerak pompa pada simulator
pembangkit listrik tenaga air berikut tanpa dan
dengan penambahan roda gila.
Berikut grafik perbandingan frekuensi catu
daya motor penggerak pompa untuk mengalirkan
debit ait tanpa dan dengan roda gila (Flywheel)
Gambar 4.20 Grafik perbandingan frekuensi catu daya
motor penggerak pompa tanpa dan dengan Flywheel.
Dari grafik di atas terlihat frekuensi catu
daya motor penggerak pompa yang digunakan untuk
mengalirkan air ke turbin setelah ditambah roda gila
pada pembangkit mengalami penambahan sebesar
2 Hz.
Maka 2 Hz penambahan frekuensi catu daya




Berdasarkan analisa terhadap data
penelitian, diperoleh pengaruh yang signifikan dari
penggunaan roda gila pada sistem pembangkit
listrik tenaga air. Dalam pembahasan menunjukan
bahwa roda gila dengan momen inersia sebesar
0,21463 Kgm2 dapat menghasilkan energi kinetik
sebesar 4413,147 Joule. Dengan besar energi
tersebut dapat membantu mengurangi besar torsi
sebesar 97,918 % dari sebelumnya sebessar
5,7349 N.m menjadi 0,1170 N.m.
Penurunan terhadap torsi tersebut
mempunyai dampak pada kestabilan rotasi dan
tegangan terhadap fluktuasi beban. Dengan
spesifikasi roda gila yang digunakan pada peniltian
dapat meningkatkan kualitas rotasi yang
menjadikan tegangan mempunyai kestabilan yang
baik. Dalam pembahasan terlihat bahwa dengan
penggunaan roda gila dapat meningkatkan tegangan
sebesar 7,80 % disetiap perubahan beban sebesar
100 Watt.
Namun dengan penambahan roda gila dapat
menambah beban rotasi turbin,  hal ini terlihat pada
pembahasan tentang perbanding jumlah debit air
yang digunakan tanpa dan dengan penambahan
roda gila. Pada pembahas tersebut terlihat frekuensi
catu daya motor yang digunakan untuk menggerak
pompa mengalami penambahan sebesar 2 Hz yang
setara dengan debit air sebesar 0,0000112 m3/detik.
Maka dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penggunaan roda gila (Flywheel) pada
sebuah sistem pembangkit listrik tenaga air dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan  kinerja dari
sebuah pembangkit dalam mengatasi flutuasi beban.
Namum dengan roda gila yang memiliki massa
maka akan menambah beban rotasi sehingga debit
air yang dibutuhkan akan bertambah pula.
5.2. Saran
Pada percobaan yang telah dilakukan
terhadap kinerja dari roda gila pada suatu sistem
pembangkit listrik tenaga air hanya menggunakan
pendekatan karakteristik kinerja dari sebuah
simulator pembangkit. Untuk mendapatkan hasil
yang lebih optimal disaran untuk penelitian
berikutnya dapat menggunakan kapasitas daya yang
lebih besar misalnya mendekati kapasitas
mikrohidro serta dengan pembebeban yang lebih
besar.
Selain itu disaran  juga membuat variasi
diameter roda gila yang digunakan serta dilakukan
penelitian kinerja dengan melakukan multipikasi
antara roda gila dan turbin pembangkit serta
multipikasi dengan generator.
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